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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Identitas Madrasah Aliyah Negeri Wlingi

1. Nama Madrasah

2. Alamat Madrasah

3. Kode Pos

4. Nomor Telepon fax

5. E-mail

6. Website

7. Nomor Statistik Madrasah

8. NPSM

9. NPWP

10. Berdiri

a. Berdasarkan

b. Tanggal

11. Jenjang Akreditasi

12. Status Tanah

a. Surat Bukti Kepemilikan

b. Luas Tanah

13. Status Bangunan

:

:

:

:

:

:

:

:

:

:

:

:

:

:

:

:

Madrasah Aliyah Negeri Wlingi

Jl. PB. Sudirman 01 Wlingi Blitar

66184

(0342) 693228

man.wlingi@yahoo.co.id

http://www.man.wlingi.sch.id

131135050002

20514825

47.01.78.682653000

SK. Menteri AgamaRI No. 515A

Th. 1995

25 Nopember 1995

2010 / A

Hak milik

Sertifikat

8361 m2
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a. Izin Mendirikan

Bangunan

b. Luas Bangunan

14. Kepala Madrasah

a. Nama

b. NIP

c. Nomor SK Kepala

d. Tanggal

:

:

:

:

:

:

No. 647.503/116/2004

2.085 m2

Drs. Hamim Thohari, MA

196710131998031001

Kw.13.1/2/Kp.07.6/4904/2009

28 September 2015

2. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Wlingi

Madrasah Aliyah Negeri Wlingi Kab. Blitar (MAN Wlingi) berdiri

pada tanggal 25 Nopember 1995 berdasarkan SK Menteri Agama

Republik Indonesia Nomor: 515A Tahun 1995. Sebelum berstatuskan

negeri, MAN Wlingi merupakan filial (cabang) dari MAN Tlogo Kab.

Blitar. Selama menjadi filial MAN Tlogo, perkembagan MAN filial

Wlingi kurang begitu diminati masyarakat. Hal ini desebabkan jarak lokasi

antara MAN Tlogo dengan MAN filial Wlingi cukup jauh, kurang lebih 35

km, sehingga MAN Tlogo kurang bisa maksimal dalam mengelola MAN

filial Wlingi. Agar MAN filial Wlingi bisa berkembang lebih pesat dan

lebih diminati masyarakat, MAN Tlogo mengusulkan kepada Departemen

Agama agar dinegerikan. Setelah berstatus negeri, MAN Wlingi pindah

lokasi, yang semula berlokasi di  Jl.Gajah Mada 21 Wlingi, kemudian
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pindah di Jl. PB. Sudirman 01 Wlingi, karena lokasi yang lama adalah

milik LP. Ma’arif.

MAN Wlingi merupakan satu-satunya Sekolah Lanjutan Tingkat

Atas yang berstatuskan negeri di Kecamatan Wlingi. Secara geografis,

letak MAN Wlingi cukup strategis, karena berdampingan dengan Masjid

Agung Kabupaten Blitar. Kondisi ini sangat menguntungkan, karena MAN

Wlingi dapat memanfaatkan Masjid Agung untuk kegiatan-kegiatan

keagamaan. Dari segi transportasi, MAN Wlingi juga sangat strategis,

karena MAN Wlingi berada di lokasi yang dilalui kendaraan umum, yaitu

mikrolet dan bus jurusan Blitar – Malang.

3. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Wlingi

a. Visi

“Terciptanya Generasi Berprestasi, Berakhlakul  Karimah dan

Peduli Lingkungan”.

b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu dalam

keilmuan, moral, sosial, dan berbudaya lingkungan.

2) Menyiapkan serta mengembangkan sumber daya insani yang

berkualitas dalam  ilmu pengetahuan dan teknologi serta

berkualitas dalam iman dan takwa.
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3) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dengan menggali

potensi siswa terhadap minat dan bakat melalui program

pengembangan diri.

4) Mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan nilai-nilai agama

Islam dalam bentuk praktik ibadah dan mengimplementasikan

dalam kehidupan bermasyarakat.

5) Menumbuhkan budaya karakter bangsa melalui pembelajaran di

madrasah dengan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, iman

dan takwa.

6) Menumbuhkan kesadaran dan tanggungjawab warga madrasah

untuk berperilaku/ berbudaya hidup sehat dengan 5 R ( reduce,

reuse, recycle, replace, replan ).

7) Menjalin kerjasama yang erat dan berkelanjutan dengan instansi

terkait dalam rangka menciptakan madrasah berbudaya lingkungan.

8) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan presatasi non

akademik melalui pembelajaran Aktif,  Kreatif,  Inovatif,

Menyenangkan (PAIKEM).

9) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta pengetahuan siswa

agar siswa mampu melanjutkan pendidikan pada jenjang perguruan

tinggi negeri.

10) Meningkatkan kualitas dan kesejahteraan Sumber Daya Manusia di

madrasah secara bertahap.
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c. Tujuan Madrasah

1) Terlaksanaannya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan (PAIKEM) dengan memanfaatkan daya dukung

lingkungan madrasah sehingga siswa berkembang secara optimal

sesuai dengan potensi yang dimiliki.

2) Meningkatkan kualitas sikap dan amaliah keagamaan Islam warga

Madrasah.

3) Menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan suasana belajar

yang kondusif di lingkungan madrasah.

4) Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana yang

mendukung peningkatan prestasi akademik dan non akademik.

5) Menyelenggarakan dan mengoptimalkan berbagai kegiatan

pengembangan diri untuk mengenali potensi diri dan minat siswa

melalui program bimbingan konseling.

6) Mengembangkan budaya berbasis lingkungan pada warga

madrasah dalam berbagai kegiatan di madrasah dan masyarakat.

7) Melatih kepekaan, kepedulian warga madrasah melalui kegiatan

sosial yang berwawasan  lingkungan.

8) Memanfaatkan jalinan kerjasama antar madrasah dengan

instansi/lembaga terkait dalam mendukung terealisasinya program

madrasah.
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9) Mengoptimalkan pembelajaran di madrasah dengan program

perbaikan dan pengayaan dengan motivasi dan pendekatan yang

berkelanjutan.

10) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki

keunggulan, kesadaran dan  tanggung jawab sebagai warga

madrasah.

4. Data Jumlah Siswa Dalam 3 Tahun Terakhir

Tabel 4.1

Data Jumlah Siswa

Kelas 2014/2015 2015/2016 2016/2017 Keterangan

X

XI

XII

284

272

279

312

278

269

286

308

268

Jumlah 835 859 862

Jumlah rombongan belajar terdapat 27 kelas dengan Program

pendidikan yang diselenggarakan :

a. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

b. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

c. Agama
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Rincian Rombongan Belajar Madrasah Aliyah Negeri Wlingi Kab.

Blitar adalah sebagai berikut :

I. Kelas XI (9 kelas)  : 286 siswa.

1. X Agama     : 34 siswa

2. X IPA 1 : 33 siswa

3. X IPA 2 : 32 siswa

4. X IPA 3 : 32 siswa

5. X IPS 1 : 32 siswa

6. X IPS 2 : 32 siswa

7. X IPS 3 : 32 siswa

8. X IPS 4 : 30 siswa

9. X IPS 5 : 29 siswa

II. Kelas XI (9 kelas)  : 308 siswa.

1. XI Agama : 34 siswa

2. XI IPA 1 : 32 siswa

3. XI IPA 2 : 32 siswa

4. XI IPA 3 : 32 siswa

5. XI IPS 1 : 36 siswa

6. XI IPS 2 : 36 siswa

7. XI IPS 3 : 36 siswa

8. XI IPS 4 : 35 siswa

9. XI IPS 5 : 35 siswa

III. Kelas XII (9 kelas)  : 268 siswa

1. XII IPA 1 : 27 siswa

2. XII IPA 2 : 30 siswa

3. XII IPA 3 : 29 siswa

4. XII IPS 1 : 28 siswa

5. XII IPS 2 : 30 siswa

6. XII IPS 3 : 31 siswa

7. XII IPS 4 : 29 siswa

8. XII IPS 5 : 30 siswa

9. XII Agama : 34 siswa
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5. Data Guru Dan Pegawai

Tabel 4.2

Data Jumlah Guru

GURU L P JUMLAH

PNS

DPK

GTT

Melengkapi Jam

Sertifikasi

16

4

9

-

17

4

9

-

33

8

18

-

Jumlah 29 30 59

Tabel 4.3

Data Jumlah Pegawai

Pegawai L P JUMLAH

PT

PTT

Pegawai Koperasi

Pegawai Asrama

2

7

2

-

2

2

1

1

4

9

3

1

Jumlah 12 5 17
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6. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri Wlingi

a. Ruang

Tabel 4.4

Data Ruangan MAN Wlingi

No. Jenis Ruangan Jumlah Keterangan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Ruang Kepala

Ruang TU

Ruang Wakil Kepala

Ruang Guru

Ruang Kelas

Ruang Perpustakaan

Laboratorium IPA

Laboratorium Bahasa

Laboratorium Komputer

Ruang OSIS

Ruang Pramuka

Ruang PMR

Ruang UKS

Ruang Koperasi Siswa

Ruang BP/ BK

Ruang KRR

1

1

1

1

26

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

-

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Tidak Permanen
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17

18

19

20

21

Aula

Ruang Penjaga

Kantin

Ruang Jurnalistik

Ruang Multimedia

1

1

6

1

1

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

b. Infrastruktur

Tabel 4.5

Data Infrastruktur MAN Wlingi

No. Jenis Infrastruktur Jumlah Keterangan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Pagar depan

Pagar samping

Pagar belakang

Tiang bendera

Reservoir/tandon air

Bak sampah

Saluran premier

Gudang

Parkir Guru/ Karyawan

Parkir Siswa

1

1

1

2

1

1

2

1

1

2

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Tidak Permanen

Permanen

Permanen
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c. Sanitasi Air Bersih

Tabel 4.6

Data Sanitasi Air Bersih MAN Wlingi

No. Jenis Infrastruktur Jumlah Keterangan

1

2

3

KM/WC Guru dan

Karyawan

KM/WC Siswa Putra

KM/WC Siswa Putri

3

3

4

Permanen

Permanen

Permanen

d. Asrama (Ma’had)

Tabel 4.7

Data Sarana Asrama MAN Wlingi

No. Jenis Alat dan Mesin Jumlah Keterangan

1

2

3

4

5

6

7

Kamar

Kamar Mandi

Dapur

Ruang tamu

Ruang resepsionis

Ruang praktikum

Agama/Mulitmedia

Tandon air

20

22

2

1

1

1

1

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen

Permanen



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69

E. Alat Mesin Kantor

Tabel 4.8

Data Alat Mesin Kantor MAN Wlingi

No. Jenis Alat dan Mesin Jumlah Keterangan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

Mesin ketik manual

Filing Cabinet

Komputer TU

Komputer Guru

Komputer Siswa

Printer TU

Printer Guru

Printer Siswa

Scanner

Notebook/Laptop

LCD

AC

Sound System

Faximile dan Telepon

VCD Player

Sepeda Motor

Komputer BK

1

40

2

3

2

2

2

1

1

2

3

4

1

1

1

1

1

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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7. Data Kegiatan Ekstra Kurikuler

Tabel 4.9

Data Kegiatan Ekstrakurikuler MAN Wlingi

No Nama Kegiatan Nama Pembina

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

OSIS

Pramuka

PMR

UKS

Kopsis

Komputer/ Internet

Keagamaan

Brilliant English Club (BEC)

Pembinaan Siswa Berprestasi

Bola Volley

Sepak Bola

Gogot Ari Susanto, S.Pd

Fathurrohim, S.Ag

Zaenal Mustopa, S.Pd.I

Tri Santi Mardiati, S.Pd

Dian Eka Prasastianta, S.Pd

Dian Eka Prasastianta, S.Pd

Drs. Sukardi

Syafudin Zuhri, M.Pd

Dra. Dwi Retno P.

Rochani, S.Pd

Heru Hendrianto, S.Pd

B. Paparan Data Hasil Penelitian

1. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada Kurikulum 2013 di

MAN 1 Wlingi

Pada awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan salam.

Lalu dilanjutkan dengan berdoa dan mengabsensi siswa satu per satu.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71

Setela itu guru memberikan motivasi kepada siswa. Seperti yang

diungkapkan oleh Ustad Syamsul,

“Di awal pembelajaran saya selalu membuka pelajaran
dengan berdoa bersama mbak untuk memberikan energi positif
kepada siswa. Kemudian saya juga tidak lupa untuk selalu
memotivasi supaya siswa lebih semangat untuk mengikuti
pelajaran.”52

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu pembelajaran

dengan sesi diskusi, dimana siswa di kelas telah dibagi menjadi beberapa

kelompok pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu siswa mendiskusikan

topik yang akan dibahas kemudian dipresentasikan ke depan kelas secara

singkat dan bergiliran. Siswa dari kelompok lain dipersilakan untuk

mengomentari ataupun mengajukan pertanyaan.

“Pada pertemuan sebelumnya saya membagi siswa
menjadi beberapa kelompok. Mereka saya suruh untuk membuat
makalah sesuai dengan pokok bahasan yang saya beri.
Kemudian pada saat pertemuan selanjutnya kita melakukan
diskusi kelas, dimana tiap-tiap kelompok mempresentasikan
makalah yang telah dibuat di depan kelas kemudian kelompok
lain dipersilakan untuk mengomentari atau mengajukan
pertanyaan.”53

Setelah diskusi berakhir, guru memberikan penegasan dan

penjelasan singkat tentang materi pembahasan tersebut. Kemudian di

akhir pembelajaran, diajukan sesi tanya jawab mengenai materi yang

52 Wawancara dengan Ustad Syamsul selaku Guru SKI, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB,
Ruang BK.

53 Ibid.
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belum dipahami oleh siswa. Lalu dilanjutkan pemberian tugas rumah

untuk memperkuat materi yang telah dipelajari.

“Di akhir pembelajaran, saya menjelaskan sedikit tentang
materi yang menjadi bahan diskusi. Kemudian menanyakan
kembali kepada siswa, apakah ada pertanyaan tentang materi
yang belum jelas. Lalu saya memberikan tugas yang biasanya
berupa PR mengerjakan LKS supaya mereka mengulang
pelajaran di rumah.”54

Hal di atas diperkuat oleh penjelasan siswa kelas X yang bernama

Nanda,

“Kadang Ustad Samsul menyuruh kita membuat makalah,
kak. Kemudian dipresentasikan di depan kelas. Lalu ada sesi
tanya jawab di akhir pelajaran.”55

2. Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada

Kurikulum 2013 di MAN Wlingi

a. Problematika yang Dihadapi Guru

1) Penggunaan RPP

RPP merupakan pedoman pembelajaran yang menjadi

pegangan wajib bagi seorang guru. Namun dalam penerapannya

Ustad Syamsul mengalami kendala seperti yang dijelaskan oleh

beliau,

“RPP merupakan hal yang penting mbak dalam
pembelajaran. Di awal tahun ajaran kita diharuskan
untuk membuat RPP tentang pembelajaran selama dua
semester ke depan. Namun pada pelaksanaan

54 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
55 Wawancara dengan Nanda Siswa Kelas X, 2 Februari 2017, pukul 12.15 WIB, Ruang kelas

X.
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pembelajarannya tidak selalu sesuai dengan RPP yang
telah dibuat.”56

Pernyataan di atas diperkuat dengan penjelasan Ibu Nanik

Puspito selaku waka kurikulum yang mengatakan,

“RPP itu wajib dimiliki guru sebagai pedoman
pembelajaran di kelas. RPP juga akan memudahkan
guru dalam mengajar di kelas. Jadi guru bisa tahu apa
yang harus dilakukan, metode apa yang digunakan,
dan berapa lama alokasi yang tersedia.”57

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pun

Ustad Syamsul membawa RPP ketika pembelajaran. Meskipun

ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan apa yang ada di RPP.

Misalnya, di RPP tercantum menggunakan LCD ketika

presentasi. Namun pada pelaksanaannya, siswa hanya

menjelaskan secara lisan saja di depan kelas tanpa power point

atau LCD.

2) Penentuan Media

Media merupakan sarana yang penting untuk

menyampaikan materi pembelajaran. Akan tetapi, keterbatasan

media menjadi problem tersendiri bagi Ustad Syamsul.

“Seharusnya pada kurikulum 2013 kita dituntut untuk
dapat menggunakan teknologi dalam
pembelajarannya. Namun sekolahan hanya
mempunyai media presentasi seperti LCD dan

56 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
57 Wawancara dengan Ibu Nanik Puspito selaku Waka Kurikulum, 3 Februari 2017,  pukul

11.00 WIB, Depan Ruang Guru.\
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proyektor beberapa unit saja. Sehingga kita harus
bergantian menggunakannya.”58

3) Penentuan Metode

Metode yang digunakan dalam pembelajaran, menjadi salah

satu faktor penentu dalam keberhasilan penyampaian materi

kepada peserta didik. Namun ada kendala yang dirasakan oleh

Ustad Syamsul, seperti yang diungkapkan beliau,

“Pembelajaran pada kurikulum 2013 menuntut siswa
lebih aktif dibandingkan gurunya, berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, KTSP. Sehingga metode yang
digunakan untuk pembelajaran SKI sangatlah banyak.
Saya berusaha menyesuaikan metode yang digunakan
dengan materi pembelajaran yang ada. Namun pada
pelaksanaannya saya sering menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab untuk penyampaian
pembelajaran. Sesekali saja menggunakan metode
diskusi.”59

4) Keterbatasan Sumber Belajar

Setiap guru mempunyai buku pedoman materi untuk setiap

mata pelajaran yang dipegang. Begitu juga dengan Ustad Syamsul

selaku guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, akan tetapi

materi yang dimuat sangatlah sedikit.

“Setiap guru mempunyai buku pegangan untuk
pelajaran yang diajar mbak. Tapi materi yang dimuat
dalam buku pegangan guru tersebut sangatlah sedikit,
terkadang hanya poin-poinnya saja. Yang banyak

58 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
59 Ibid.
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dalam buku pegangan guru adalah langkah-langkah
pembelajaran di kelas.”60

5) Pengelolaan Kelas

Salah satu faktor yang mempengaruhi kenyamanan kelas

adalah kondisi kelas. Apabila kondisi kelas nyaman dan tenang

maka pembelajaran pun akan berjalan dengan lancar. Tapi pada

pelaksanaannya siswa juga mengalami rasa bosan, sehingga

beberapa menyebabkan gaduh ketika pembelajaran di kelas

berlangsung.

“Terkadang anak-anak ramai mbak ketika di kelas.
Jadi kita sebagi guru juga harus pintar memberikan
selingan supaya anak tidak jenuh di kelas dan pikiran
menjadi segar kembali.”61

Hal tersebut sama dengan apa yang diamati oleh peneliti

ketika melakukan observasi, yaitu di tengah sesi diskusi ada

beberapa siswa yang berbicara sendiri dengan teman sebelahnya

dan beberapa siswa lain tidak memperhatikan .

6) Heterogenitas Peserta Didik

Lulusan sekolah sebelumnya menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi siswa dalam menerima pembelajaran, khususnya

pembelajaran di bidang Pendidikan Agama Islam. Siswa yang

merupakan lulusan dari Madrasah Tsanawiyah rata-rata sudah

60 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
61 Ibid.
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terbiasa menerima pelajaran agama seperti Sejarah Kebudayaan

Islam dengan porsi yang lebih besar dan detail daripada siswa

lulusan Sekolah Menengah Pertama.

“Siswa yang sebelumnya merupakan lulusan dari
SMP biasanya agak kaget mbak ketika belajar ilmu
agama yang lumayan banyak di madrasah. Berbeda
dengan siswa yang berasal dari MTs yang sudah biasa
menerima pelajaran agama dengan porsi banyak.”62

Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu siswa

bernama Rafli yang mengatakan,

“Ada beberapa teman saya yang merupakan lanjutan
dari SMP kak. Sedangkan ketika di Aliyah, mau tidak
mau kami menerima mata pelajaran pendidikan
agama yang lebih luas. Jadi dia sering mengeluh agak
kesulitan mengikuti pelajaran yang ada agamanya”.63

7) Evaluasi Pembelajaran

Salah satu problem yang dirasakan oleh Ustad Syamsul

sebagi guru adalah banyaknya aspek yang harus dievaluasi.

Seperti yang diketahui bahwa pada kurikulum 2013 ada 3 aspek

yang harus dievaluasi oleh guru, yaitu aspek pengetahuan, aspek

keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku. Seperti yang

diungkapkan oleh Ustad Syamsul,

“Pada Kurikulum 2013 kita sebagai guru dituntut
untuk menilai siswa berdasarkan 3 aspek, yaitu aspek
pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikapnya
mbak. Kita sebagai guru agak kesulitan jika harus

62 Wawancara dengan Ibu Nanik, 3 Februari 2017, pukul 11.00 WIB, Depan Ruang Guru.
63 Wawancara dengan Rafli Siswa Kelas X, 2 Februari 2017, pukul 12.30, Ruang Kelas X.
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menilai semua aspek tersebut pada tiap
pembelajaran”64

2. Problematika yang Dihadapi Siswa

1) Pembelajaran di Akhir Jam Pelajaran

Problem selanjutnya adalah pembelajaran yang terdapat

pada akhir jam pelajaran. Hal ini karena fokus siswa pada akhir

pembelajaran sudah mulai menurun, seperti yang diungkapkan

oleh Aisyah seorang siswi kelas X,

“Saya suka kurang fokus kak kalau pelajaran SKI ada
di akhir jam pelajaran. Mungkin karena kalau siang
hawanya panas dan sejak pagi sudah pelajaran terus
jadi suka mengantuk kalau pelajaran ada di akhir,
apalagi pelajaran SKI yang bacaannya lumayan
banyak. ”65

2) Minat Siswa

Minat siswa bisa menjadi salah satu faktor yang

menentukan cepat tidaknya materi yang dapat dikuasai dan

diterima siswa. Ada siswa yang sangat menyukai pelajaran SKI,

ada juga yang mengangap bahwa SKI merupakan pelajaran yang

membosankan.

“Kalau saya kurang suka sebenarnya dengan mata
pelajaran SKI, karena menurut saya cenderung
membosankan dan banyak cerita yang harus
dihafalkan.”66

64 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
65 Wawancara dengan Aisyah  Siswa Kelas X, 2 Februari 2017, pukul 11.00, Ruang Kelas X.
66 Wawancara dengan Wisnu Siswa Kelas X, pukul 11.30, Ruang Kelas X.
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3) Kondisi Kelas

Kondisi kelas mempunyai pengaruh terhadap proses

pembelajaran yang berlangsung. Kondisi yang nyaman dan tertib

akan membuat pembelajaran berjalan dengan tertib pula. Namun

ketika berada di tengah pembelajaran, beberapa siswa membuat

gaduh seperti yang diungkapkan oleh Rafli,

“Kadang ketika saya antusias menerima pelajaran
kak, teman-teman yang lain pada ramai dan susah
disuruh diam.”67

Hal tersebut juga seperti yang peneliti amati ketika observasi

di kelas, ada beberapa siswa yang antusias mengikuti pelajaran

dan ada juga yang berbicara sendiri dengan teman sebangku. Ada

juga yang menguap maupun menyender pada tembok.

4) Kesulitan Belajar

Selain fokus dan minat siswa, kemapuan siswa dalam

menerima pembelajaran juga menjadi faktor yang mempengaruhi

proses belajar siswa. Ada siswa yang dengan cepat menyerap

materi yang diterima dan ada pula siswa yang lamban dalam

menyerap materi pelajaran.

“Saya suka kak sebenarnya dengan pelajaran SKI.
Tapi pada beberapa materi saya mengalami kesuliatan
dalam mempelajarinya. Mungkin karena yang
dihafalkan lumayan banyak.”68

67 Wawancara dengan Rafli Siswa Kelas X, pukul 12.30, Ruang Kelas X.
68 Ibid.
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3. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam Pada Kurikulum 2013 di MAN 1 Wlingi

a. Upaya Mengatasi Problem yang Dialami Guru

1) Sharing Bersama Guru Lain

Sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh Ustad

Syamsul dalam mengatasi problem tidak efektifnya penggunaan

RPP dalam pembelajaran yatu dengan sharing bersama guru lain.

Dalam hal ini Ustad Syamsul bisa berbagi pengalaman tentang

metode, media, maupun hal-hal yang berkaitan dengan RPP

dengan guru-guru lain agar RPP yang dibuat lebih efektif dan

efisien.

2) Mengikuti Pelatihan-Pelatihan

Mengikuti pelatihan atau workshop ketika ada kesempatan

merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Ustad Syamsul

dalam mengatasi problem penentuan media maupun metode yang

digunakan ketika pembelajaran.

“Tidak semua guru bisa mengikuti pelatihan yang
diadakan pemerintah. Terkadang dalam satu wilayah
kecamatan hanya beberapa guru saja yang diikutkan
dalam pelatihan. Sehingga ketika ada workshop atau
pelatihan, maka kami berusaha memanfaatkan
kesempatan untuk mencari ilmu baru.”69

69 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
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3) Mencari Sumber Belajar Lain

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Ustad Syamsul untuk

mengatasi problem terbatasnya sumber belajar adalah dengan

mencari sumber belajar lain.

“Karena materi pada buku sangat singkat, maka saya
berusaha mencari sumber lain sebagai referensinya.
Baiasanya dari buku-buku yang ada di perpustakaan,
atau juga dari internet”70

4) Membentuk Kontrak Pembelajaran

Membentuk kontrak pembelajaran di awal pertemuan

menjadi salah satu trik yang dilakukan oleh Ustad Syamsul untuk

mengantisispasi kendala pengelolaan kelas.

“Pada awal pertemuan dulu saya sempat membuat kontrak
pembelajaran di setiap kelas. Kontrak tersebut isinya merupakan
perjanjian antara saya dan siswa di kelas. Salah satunya adalah
siswa yang aktif di kelas akan mendapatkan poin dan siswa yang
membuat gaduh di kelas akan mendapatkan pengurangan poin.
Nanti di akhir tahun pelajaran siswa dengan poin terbanyak
mendapat hadiah mbak dan yang mendapat poin sedikit kena
hukuman sesuai permintaan siswa lain.”71

5) Menjalin Kerja Sama Dengan Pihak Lain

Menjalin kerjasama dengan universitas lain menjadi salah

satu upaya yang dilakukan oleh sekolahan dan Ustad Syamsul

untuk mendapatkan informasi maupun pengalaman terbaru.

“Supaya tidak ketinggalan informasi, saya berusaha
menjalin kerjasama dengan guru-guru lain. Jadi

70 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
71 Ibid.
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kadang saya sharing tentang metode ataupun media
yang biasa mereka gunakan supaya bisa menarik
siswa di kelas. Tidak hanya itu mbak, sekolah juga
menjalin kerjasama dengan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dan IAIN Tulungagung. Jadi saya
memanfaatkan moment itu untuk belajar tentang SKI,
tentang alat evaluasi yang digunakan juga.”72

6) Melakukan Pendekatan-pendekatan Kepada Siswa

Sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh Ustad

Syamsul untuk mengatsi problem siswa yang mengali kesulitan

belajar adalah dengan melakukan pendekatan khusus pada

beberapa siswa yang bermasalah.

“Saya berusaha melakukan pendekatan-pendekatan
kepada siswa supaya siswa merasa diperhatikan
mbak. Salah satu caranya adalah dengan mencoba
menghafal mereka satu per satu. Lalu ketika
pembelajaran berlangsung jika ada siswa yang
kesulitan, disitu saya mencoba membantu
menjelaskan kembali dan menaruh perhatian lebih.
Saya juga mencoba terbuka kepada siswa, jika di
kelas masih ada yang kesulitan bisa berkonsultasi
saya di luar jam pelajaran”73

b. Upaya Mengatasi Problem yang Dialami Siswa

1) Guru Membangkitkan Semangat Siswa

Jam pelajaran di akhir menjadi salah satu problem tersendiri

bagi siswa. Siswa cenderung sudah lelah dan mengantuk. Sebagai

upaya mengatasinya, Ustad Syamsul memberikan semangat

72 Ibid.
73 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
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kepada siswa seperti yang diungkapkan oleh Aisyah, siswa kelas

X,

“Kalau pelajaran SKI di siang hari itu bikin ngantuk
kak. Kita juga bosen. Tapi Ustad Syamsul orangnya
humoris. Jadi di tengah pelajaran gitu sering bikin
lelucon sama cerita tentang hikmah belajar sejarah atau
materi hari itu. Kita pasti ketawa semua kak, terus
semangat melanjutkan pelajaran lagi.”74

2) Guru Melakukan Pembelajaran yang Bervariasi

Salah satu kendala yang dialami oleh siswa adalah

beragamnya minat siswa terhadap mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam, ada siswa yang menyukainya dan ada siswa

yang menganggapnya membosankan. Sebagai salah satu upaya

yang dapat dilakukan dalam menghadapi stigma siswa yang

menganggap SKI adalah pelajaran membosankan melalui

pembelajaran yang bervariasi.

“Upaya yang dilakukan untuk menghapus anggapan
SKI sebagai pelajaran yang membosankan adalah
dengan melakukan variasi pembelajaran mbak. Kadang
saya menggunakan metode diskusi, kadang saya
menggunakan metode kisah. Media pun juga sebisa
mungkin bervariasi dengan memanfaatkan media yang
ada. Misalnya untuk menunjukkan letak geografis, saya
membawa peta untuk ditunjukkan ke kelas supaya
anak-anak tahu.”75

Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh Wisnu, siswa kelas

X yang mengatakan,

74 Wawancara dengan Aisyah  Siswa Kelas X, 2 Februari 2017, pukul 11.00, Ruang Kelas X
75 Wawancara dengan Ustad Syamsul, 2 Februari 2017,  pukul 13.00 WIB, Ruang BK.
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“Ustad Syamsul kalau ngajar sering-sering bercerita
kak. Tapi sesekali kita diskusi bersama pakai makalah,
kadang juga pernah pas di kelas bawa peta besar untuk
pembelajaran.”76

3) Membentuk Tim Disiplin

Sebagai upaya untuk mengantisipasi dan mengatasi problem

kondisi kelas yang ramai, maka di setiap kelas dibentuk tim

khusus untuk mendisiplinkan teman yang ramai. Tugas tim

kedisiplinan tersebut adalah mengawasi tindakan teman lain yang

melanggar aturan, misalnya mengingatkan teman yang membuang

sampah sembarangan dan mengingatkan teman yang ramai ketika

pembelajaran berlangsung.

4) Mempelajari Materi Sebelum Diterangkan

Bagi sebagian siswa yang mengalami kesulitan belajar,

mempelajari materi sebelum diterangkan merupakan upaya untuk

memudahkan menyerap materi saat guru menerangkan di kelas.

“Saya menyukai pelajaran SKI, tetapi kadang saya
merasa kesulitan dalam mempelajari beberapa materi
kak. Jadi sebelum guru menerangkan malam harinya
saya coba membaca dan mempelajarinya dulu.”77

5) Membentuk Kelompok Belajar

Sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan belajar, selain

mempelajari materi sebelum diterangkan, siswa juga membentuk

76 Wawancara dengan Wisnu Siswa Kelas X, 2 Februari 2017, pukul 11.30, Ruang Kelas X.
77 Ibid.
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kelompok belajar. Seperti yang diungkapkan oleh siswa bernama

Nanda,

“Kita di kelas bikin kelompok belajar gitu kak. Hanya
sebagian saja sih. Jadi kalo ada dari kita yang nggak
bisa nanti bisa tanya ke teman yang sudah paham dan
ngerti.”78

78 Wawancara dengan Wisnu Siswa Kelas X, 2 Februari 2017, pukul 11.30, Ruang Kelas X.


